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ABSTRACT
Population growth and rapid urbanisation in Indonesia have increased as well as the
need for affordable and livable housing, the construction of subsidised housing is a
solution to meet these needs, but development with conventional methods faces obstacles
such as limited available land, high costs, long time, and poor building quality, therefore,
this research is important aims to design a module of subsidised housing building
components precast method as an alternative method of development that is effective and
efficient. By using the RISHA (Healthy Simple Instant Home) Technology approach
adopted by the Ministry of PUPR, which is the embodiment of a house with a modular
design, with a concept that divides the system into small parts (modules) with efficient
sizes so that they can be assembled into a large number of different products. This
research will produce a special modular subsidised house with architectural trends, so
that the problem solving approach can be done by identifying problems, finding
alternative solutions, designing modules, implementing solutions, and evaluating results.
The results of this research are expected to contribute to the development of subsidised
housing construction methods that are more effective and efficient, environmentally
friendly, and can reduce construction waste, so as to meet the needs of the community for
affordable and livable housing, and can help overcome some of the problems faced in the

construction of subsidised housing.

Keywords - housing construction, subsidized housing, conventional methods,

prefabricated method, construction waste
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ABSTRAK

Pertumbuhan penduduk dan urbanisasi yang cepat di Indonesia telah meningkatkan
begitupula dengan kebutuhan akan perumahan yang terjangkau dan layak huni
pembangunan perumahan subsidi menjadi solusi untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
namun pembangunan dengan metode konvensional menghadapi kendala seperti
terbatasnya lahan yang tersedia, biaya yang tinggi, waktu yang lama, dan kualitas
bangunan yang kurang baik, Oleh karena itu, penelitian ini penting bertujuan untuk
merancang modul komponen bangunan rumah subsidi metode pracetak sebagai alternatif
metode pembangunan yang efektivitas dan efesiensi. Dengan menggunakan pendekatan
Teknologi RISHA (Rumah Instan Sederhana Sehat) yang di adopsi oleh Kementerian
PUPR, yaitu perwujudan sebuah rumah dengan desain modular, dengan konsep yang
membagi sistem menjadi bagian-bagian kecil (modul) dengan ukuran yang efesien agar
dapat dirakit menjadi sejumlah besar produk yang berbeda-beda. penelitian ini akan
menghasilkan modular khusus rumah subsidi dengan tren arsitektur, sehingga pendekatan
pemecahan masalah dapat dapat dilakukan dengan identifikasi masalah, cari solusi
alternatif, rancang modul, implementasi solusi, dan evaluasi hasil. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan metode pembangunan
perumahan subsidi yang lebih efektif dan efesien, ramah lingkungan, dan dapat
mengurangi limbah konstruksi, sehingga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan
perumahan yang terjangkau dan layak huni, serta dapat membantu mengatasi beberapa
masalah yang dihadapi dalam pembangunan perumahan subsidi.

Kata Kunci - Rumah subsidi, Metode konvesional, Modular bangunan, Risha
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Salah satu kebutuhan pokok manusia adalah tempat tinggal atau rumah. Rumah
sebagai tempat tinggal merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia selain
pakaian dan makanan. Setiap manusia membutuhkan rumah untuk tempat berlindung
dan sebagai tempat berkumpul serta berlangsungnya kegiatan keluarga, sekaligus
sebagai barang investasi. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun
2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman, Pasal 1 butir 7 dikatakan bahwa
Rumah adalah bagunan gedung yang berfungsi sebagai tempat tinggal yang layak
huni, sarana pembinaan keluarga, cerminan harkat dan martabat penghuninya, serta
aset bagi pemiliknya, sedangkan dalam butir 2, yang dimaksud perumahan adalah
kumpulan rumah sebagai bagian dari permukiman, baik perkotaan maupun
perdesaan, yang dilengkapi dengan prasarana, sarana dan utilitas umum sebagai hasil

upaya pemenuhan rumah yang layak huni.[1]

Oleh karena itu, seiring bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan
akan perumahan juga meningkat. Namun ada beberapa keadaan dimana tidak
semua orang mempunyai kesempatan untuk mendapatkan rumah yang cocok dan
layak untuk tempat tinggalnya. Padahal, Padahal, berdasarkan ketentuan undang-
undang disebutkan bahwa setiap warga negara mempunyai hak yang sama atas
suatu tempat tinggal. Hal ini terlihat dari Pasal 40 Undang - Undang Hak Asasi
Manusia Nomor 39 Tahun 1999, berbunyi bahwa setiap warga berhak untuk
bertempat tinggal dan mempunyai kehidupan yang layak. Begitu pula untuk
masyarakat dengan keterbatasan daya beli atau Masyarakat Berpenghasilan Rendah
(MBR), kebutuhan rumah untuk MBR wajib dipenuhi oleh pemerintah (Undang-
Undang, 2011). Hal ini dikarenakan tingginya biaya untuk mendapatkan rumah tidak

sebanding dengan kemampuan beli pada beberapa golongan masyarakat.[2][3]
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Oleh Sebab itu, pembangunan perumahan subsidi menjadi solusi yang tepat
untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Dalam beberapa tahun terakhir, pasar
perumahan di Indonesia terus berkembang dan memiliki potensi yang besar, sehingga
pembangunan perumahan subsidi menjadi pilihan strategis untuk memasuki pasar
yang masih terbuka ini. [4] Pemerintah Indonesia telah memberikan dukungan dalam
pembangunan perumahan subsidi melalui program-program yang dilaksanakan oleh
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), seperti Program
Sejuta Rumah dan Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS). Selain
memberikan solusi bagi MBR, program ini juga berfungsi sebagai stimulus bagi
industri konstruksi dan bahan bangunan. Namun, pendekatan konvensional yang
sering diterapkan dalam pembangunan rumah subsidi kerap kali menghadapi
kendala, mulai dari biaya tinggi, waktu pembangunan yang panjang, hingga isu
kualitas bangunan.[5][6]

Salah satu solusi yang mulai diterapkan adalah pendekatan Teknologi Rumah
Instan Sederhana Sehat (RISHA) dari Kementrian PUPR. [7][8] Teknologi ini
menawarkan pendekatan modular pada kontruksi rumah, memungkinkan
fleksibilitas dalam desain dan efisiensi waktu. Konsep bongkar pasang (knock down)
dalam teknologi RISHA memastikan proses pembangunan yang lebih cepat dan
efisien. Hal ini diharapkan mampu menjawab tantangan dalam pembangunan
perumahan bersubsidi, khususnya terkait dengan masalah keterlambatan dan
permasalahan kualitas [9] [10] Berlandaskan Undang-Undang Republik Indonesia
nomor 1 tahun 2011, rumah harus mampu mencerminkan harkat dan martabat
penghuninya, Sekaligus menjadi tempat tinggal yang layak untuk ditinggali .[11][12]
Di tengah berbagai inovasi dan metode pembangunan, tujuan utamanya tetap
menjamin perumahan yang sehat, layak, dan terjangkau bagi setiap warga negara.
Melalui perpaduan antara metode konvensional, metode pracetak, dan metode
RISHA, diharapkan Indonesia dapat lebih efektiif memenuhi kebutuhan perumahan

bagi seluruh lapisan Masyarakat. [13]



Metode konvensional yang sering digunakan dalam pembangunan rumah subsidi
Seringkali menyisakan banyak limbah konstruksi yang signifikan. [14][15] Limbah ini
tidak hanya membebani lingkungan, tetapi juga mencerminkan tidak efisiennya dalam
proses pembangunan. Selain itu, metode konvensional cenderung memakan waktu lama
hasilnya kurang memuaskan dari segi kualitas bangunan, serta arsitekturnya. masyarakat
dengan keterbatasan daya beli atau masyarakat berpenghasilan rendah yang kaku. Seperti

pada contoh Gambar 1.1

Gambar 1.1 Contoh Rumah Subisidi Tipe 36 Metode Konvensional
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Sebagai alternatif, Teknologi Rumah Instan Sederhana Sehat (RISHA)
diperkenalkan. Meskipun teknologi ini menawarkan pendekatan modular dengan
proses pembangunan yang lebih cepat dan efisien, pracetak untuk struktural.
komponen non- struktural seperti dinding, lantai, dan sebagainya masih harus dibuat
secara terpisah yang tentunya mempengaruhi efisiensi keseluruhan metode ini.[16]
Selain itu arsitektur metode RISHA kurang disukai oleh masyarakat. Sebagai

gambaran rumah subsidi metode RISHA seperti diilustrasikan pada Gambar 1.2

Gambar 1. 2 Contoh Rumah Subisidi Tipe 36 Metode RISHA
Sumber : Dokumentasi Pribadi



Penelitian ini berfokus pada perancangan modul komponen bangunan rumah
subsidi pracetak yang mengintegrasikan metode konvensional dan metode RISHA,
menawarkan solusi efisien, efektif, dan ramah lingkungan. Tujuannya adalah
merancang alternatif pembangunan cepat, ramah lingkungan dengan arsitektur
superior, serta membandingkan estimasi biaya antara metode konvensional, metode
RISHA, dan metode pracetak yang diusulkan, dengan harapan dapat meningkatkan
efisiensi pembangunan perumahan subsidi di Indonesia.[17] Hasil penelitian
diantisipasi memberikan kontribusi pada metode pembangunan perumahan subsidi
yang berkelanjutan, termasuk percepatan proses pembangunan, peningkatan kualitas
perumahan dengan biaya yang terjangkau, Ini juga dapat dijadikan acuan bagi pelaku
usaha perumahan dalam pengembangan metode pembangunan perumahan di masa

depan.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana rancangan modul komponen bangunan pracetak yang tepat untuk
rumah subsidi ?

2. Apa keuntungan dari penggunaan modul komponen bangunan pracetak dalam
pembangunan rumah subsidi, terutama dalam hal waktu dan biaya ?

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat fokus dan terarah maka ditetapkan batasan masalah
sebagai berikut :

1. Wilayah yang menjadi perbandingan pada penelitian ini adalah lokasi perumahan
subsidi yang ada di Kota/Kabupaten Sukabumi serta lokasi pembangunan rumah
subsidi yang menggunakan RISHA di Kabupaten Cianjur

2. Melakukan analisa yang berfokus pada desain komponen bangunan struktural dan
non struktural pada pembangunan rumah subsidi metode pracetak

3. Membuat desain arsitektur rumah subsidi metode pracetak

4. Melakukan analisa rencana anggaran biaya pada pembangunan rumah subisidi
metode pracetak

5. Perbandingan biaya terhadap metode konvensional, metode RISHA, dan metode

pracetak



6. Analisa waktu dalam pelaksanaan Pembangunan rumah subsidi metode

konvensional, RISHA dan pracetak

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.  Membuat rancangan yang tepat modul komponen bangunan pracetak untuk
pembangunan rumah subisidi
2. Mengidentiifikasi keuntungan terhadap biaya, dan waktu. Dalam penggunaan
komponen bangunan pracetak pada pembangunan rumah subsidi
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan wawasan
yang mendalam mengenai pembangunan rumah subisdi menggunakan metode
pracetak, sehingga dengan adanya pembangunan rumah subsidi metode pracetak ini
diharapkan dapat membantu perkembangan pembangunan rumah subisidi yang
berkelanjutan dengan pembangunan rumah subsidi yang cepat dalam pembangunan,
dan peningkatan pembangunan dengan kualitas perumahan dengan biaya yang

terjangkau.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan pada peneltian ini, dapat ditarik
kesimpulan yang dapat menggambarkan hasil terhadap Analisis Desain Prototipe
Modul Komponen Bangunan Rumah Subisidi Metode Pracetak adalah sebagai
berikut.

1. Pembangunan rumah subsidi metode pracetak merupakan hasil dari
penggabungan bangunan rumah subsidi metode konvensional dan metode
RISHA sehingga menghasilkan pembangunan rumah subsidi metode
pracetak dengan penggunaan modul komponen bangunan yang lebih praktis,
dengan sistem pembuatan komponen bangunannya menggunakan beton
pracetak yang didesain sedemikian rupa sehingga menghasilkan komponen
bangunan yang lebih menarik dibandingkan metode konvensional dengan
menggunakan komponen bangunan seperti sloof, kolom, balok, dan dinding
yang menggunakan beton pracetak dengan sistem pengerjaanya
menggunakan sambungan baut, sehingga dapat menghasilkan desain
bangunan yang lebih menarik serta meningkatkan kualitas bangunan rumah
subsidi metode pracetak ini baik dari segi struktur, non — struktur, dan
arsitekturnya

2. Pembangunan rumah subsidi metode konvensional menghasilkan biaya
pembangunan yang lebih efesien dibandingkan metode RISHA dan metode
pracetak, biaya yang dibutuhkan untuk pembangunan metode konvensional
sebesar Rp 236.549.000,00 sedangkan untuk pembangunan rumah subsidi
metode RISHA sebesar Rp 255.225.000,00 dan untuk biaya rumah subsidi
metode pracetak sebesar Rp 287.488.000,00 maka dapat dikatakan
pembagunan rumah subsidi metode konvensional dianggap yang lebih murah
dan terjangkau dibandingkan metode RISHA dan metode pracetak. Namun
dengan begitu pembangunan rumah subsidi metode pracetak menghasilkan
pembangunan rumah subsidi yang lebih efektif yaitu pada proses pelaksanaan

pekerjaannya pembangunan rumah subsidi yang hanya membutuhkan waktu
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pengerjaan selama 9 minggu dibandingan pembangunan rumah subsidi
metode konvensional yang membutuhkan waktu pengerjaan selama 13
minggu dan pembangunan rumah subsidi metode RISHA membutuhakn
waktu pelaksanaan pekerjaan selama 11 minggu, oleh karena itu
pembangunan rumah subsidi metode pracetak dianggap lebih cepat

dibandingan dengan metode konvensional dan metode RISHA.

5.2 Saran

1. Dapat dijadikan sebagai solusi alternatif dan masukan untuk para pelaku usaha
perumahan subsidi maupun non subsidi ataupun kepada masyarakat yang ingin
membanguna rumah.

2. Melakukan analisa lebih lanjut mengenai pembangunan rumah menggunakan
beton pracetak dengan bahan beton lainnya agar lebih ekonomis yang setara
dengan konvensional

3. Menganalisa perbandingan biaya pembangunan rumah metode pracetak dalam

pembangunan rumah skala besar atau masal.
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